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Berkembangnya industri ritel terutama di kota-kota besar seperti Jakarta, telah memunculkan 
impulsivitas membeli bagi para konsumen. Salah satu studi yang dilakukan perusahaan Nielsen telah 
menemukan bahwa perilaku impulsif pebelanja Indonesia meningkat dari tahun 2003 hingga tahun 
2011. Mahasiswa dengan rentang umur 19-23 tahun kerap kali memiliki kecenderungan lebih besar 
dibandingkan dengan orang tua untuk berperilaku impulsif dalam belanja. Perilaku impulsivitas 
membeli ini tidak luput dari berbagai macam faktor. Termasuk kedalamnya faktor dimensi budaya 
(keyakinan tentang jarak kekuasaan, penghindaran ketidakpastian, kolektivisme, dan maskulinitas) 
dan pemaknaan simbolik pada uang. Perbedaan budaya memiliki peranan penting dalam melihat 
perilaku konsumen. Di sisi lain, uang kerap kali dimaknai simbolik sebagai suatu status sosial 
maupun kekuatan seseorang. Penelitian ini mencoba untuk melihat pengaruh dimensi budaya dan 
pemaknaan simbolik pada uang terhadap impulsivitas membeli pada mahasiswa di Jakarta dan 
sekitarnya. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi, T-Test, dan One-Way ANOVA. Hasil 
dan simpulan yang ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dimensi 
budaya (keyakinan tentang jarak kekuasaan, penghindaran ketidakpastian, dan kolektivisme) dan 
pemaknaan simbolik pada uang terhadap impulsivitas membeli pada mahasiswa di Jakarta dan 
sekitarnya. Selain itu terdapat perbedaan impulsivitas membeli pada karakteristik demografi jenis 
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